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ABSTRAK

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah
dengan menggantikan unsur hara yang ada di tanah menggunakan nutrisi yang telah
ditentukan sesuai kebutuhan tanaman yang dibudidayakan. Budidaya yang dilakukan
adalah buididaya kangkung secara hidroponik. Budidaya kangkung secara hidroponik
ini memanfaatkan limbah air kolam lele sebagai pengganti nutrisi yang seharusnya
diberikan pada tanaman kangkung secara hidroponik seperti pada umumnya dengan
tujuan untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh. Tujuan dari analisis tugas
akhir ini adalah untuk menganalisis usaha budidaya kangkukng secara hidroponik
sistem rakit apung dengan memanfaatkan limbah kolam lele. Pelaksanaan tugas akhir
ini dilaksanakan di Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember selama 3 (tiga)
bulan dimulai bulan November 2018 sampai Januari 2019. Alat yang digunakan
dalam budidaya kangkung hidroponik sistem rakit apung dengan memanfaatkan
limbah kolam lele adalah pipa PVC, terpal, bambu, sterofoam, gergaji, paku, palu,
gunting, golok, dan gelas air mineral bekas. Bahan yang digunakan benih kangkung,
arang sekam, air limbah kolam lele. Metode pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan dua metode yaitu metode pengumpulan data primer dan metode
pengumpulan data sekunder. Analisis yang dipakai adalah Break Event Point (BEP),
Return Cost Ratio (R/C Ratio), dan Return On Investment (ROI). Berdasarkan
analisis kelayakan usaha yang telah dilakukan dengan menggunakan 3 analisis usaha
yaitu BEP (produksi) sebanyak 22 ikat dari jumlah produksi sebesar 42 ikat,-, BEP
(harga) sebesar Rp 2.200,- dengan harga jual Rp 4.000/ikat , R/C Ratio 1,9 dan ROI
21,76 %. Pemasaran produk kangkung hidroponik menggunakan satu saluran
pemasaran Yyaitu saluran pemasaran langsung kepada konsumen. Dapat disimpulkan
bahwa usaha kangkung hidroponik layak untuk diusahakan.
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